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Abstract 

In general, the teaching and learning process at SMA An-Nur Bululawang is offline, 
face-to-face or offline learning which is quite present in the education system. 
Therefore, it can also be assumed that effective or face-to-face learning is the basis of 
the entire education system in educational institutions in general. Without this 
effective learning, institutions cannot produce students who excel both in achievement 
and in emotion. In addition to the professional duties of An-Nur Bululawang High 
School teachers, in carrying out learning activities, every teacher and student of An-
Nur Bululawang High School must always prepare everything related to the ongoing 
learning program, including the use of digital technology. The focus of the research in 
the focus of this study are: 1. How is the learning plan for Islamic Religious Education 
Based on Digital Media in improving the quality of teaching at SMA An-Nur 
Bululawang? 2. How is the implementation of learning Islamic religious education 
based on digital media in improving the quality of learning at SMA An-Nur 
Bululawang? 3. What is the impact of learning Islamic Religious Education based on 
digital media in improving quality at SMA An-Nur Bululawang 
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A. Pendahuluan  

Biasanya, upaya pengajaran dan pendidikan di SMA An-Nur Bululawang 
dilakukan melalui metode luring tradisional, yang melibatkan interaksi 
interpersonal langsung. Pendekatan pembelajaran offline ini merupakan 
komponen integral dari sistem pendidikan. Oleh karena itu, dapat dikatakan 
bahwa pembelajaran tatap muka yang efektif berfungsi sebagai pilar fundamental 
dari keseluruhan kerangka pendidikan di dalam lembaga akademik. Ketiadaan 
pendekatan pembelajaran yang manjur dapat menghambat lembaga pendidikan 
untuk menghasilkan siswa yang berprestasi dan emosional. Selain kewajiban 
profesi guru di SMA An-Nur Bululawang dalam bidang pendidikan, baik guru 
maupun siswa diharapkan secara konsisten melakukan persiapan yang 
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diperlukan untuk program pembelajaran yang akan datang, yang meliputi 
pemanfaatan teknologi digital. 

Instruktur memainkan peran penting dalam sistem pembelajaran di SMA 
An-Nur Bululawang. Terlepas dari sejauh mana kemajuan teknologi, kehadiran 
pendidik akan terus menjadi penting. Sementara teknologi tidak diragukan lagi 
memfasilitasi proses mengakses dan memperoleh informasi dan pengetahuan, 
penting untuk mengakui bahwa fungsi guru tidak dapat digantikan. Guru 
memenuhi banyak peran dalam pengaturan pendidikan. Mereka berfungsi 
sebagai sumber belajar yang berharga, memfasilitasi perolehan pengetahuan dan 
keterampilan. Selain itu, guru berperan sebagai manajer, mengatur dan 
mengawasi kegiatan kelas secara efektif. Selanjutnya, guru bertindak sebagai 
demonstrasi, menampilkan konsep dan teknik untuk meningkatkan pemahaman. 
Mereka juga melayani sebagai mentor, memberikan bimbingan dan dukungan 
kepada siswa. Terakhir, guru bertindak sebagai motivator, menginspirasi dan 
mendorong siswa untuk mencapai potensi penuh mereka. Fungsi yang dimaksud 
meniscayakan pemerolehan pendidikan untuk menjadi guru yang cakap, 
khususnya bagi pengajar pendidikan agama Islam, yang diharapkan mampu 
berpikir kritis. Pendidik memainkan peran penting dalam proses pembelajaran. 
Signifikansi peran guru sedemikian rupa sehingga hampir semua upaya untuk 
merevitalisasi kurikulum dan menerapkan pendekatan pedagogis baru 
mengantisipasi kemahiran guru, yang mencakup pemanfaatan alat pembelajaran 
berbasis teknologi. 

Pendekatan pendidikan yang diterapkan di SMA An-Nur Bululawang 
melibatkan pemanfaatan teknologi pembelajaran berbasis digital, yaitu melalui 
penerapan pembelajaran berbasis masalah. Metode pembelajaran ini dibedakan 
dengan pemanfaatan masalah otentik sebagai kerangka bagi siswa untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, keterampilan memecahkan 
masalah, dan perolehan informasi. (Duch, 1995). 

Peneliti melakukan observasi di SMA An-Nur Bululawang karena komitmen 
lembaga yang kuat terhadap kualitas layanan dan hasil pendidikan yang 
tercermin dalam visi dan tujuannya. Meskipun berada dalam yurisdiksi Pesantren 
An-Nur II, tempat pesantren ini termasuk area yang signifikan. Selain itu, hal ini 
tidak memberikan hambatan bagi siswa dalam kemampuan mereka untuk 
mengakses sumber daya pendidikan. Namun perlu diperhatikan bahwa 
penggunaan media digital untuk kepentingan pendidikan dibatasi pada jam 
sekolah yaitu pada pukul 12.00 sampai dengan 16.45 WIB. 

Selain menggunakan media digital, siswa juga memanfaatkan Standar 
Kompetensi Belajar (LKS) K13 dan buku teks tradisional. Selama proses 
pembelajaran, siswa diberi kesempatan untuk mengeksplorasi sumber daya di 
luar buku teks tradisional dan lembar kerja K13. Namun, saat berinteraksi dengan 
media digital, seperti laptop, untuk tujuan pendidikan... Menurut dewan guru, 
siswa dianggap tidak dibenarkan mengakses web atau internet untuk tujuan 
selain materi pendidikan, seperti berinteraksi dengan platform media sosial. 
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Telah diklarifikasi lebih lanjut bahwa selama proses pembelajaran, akses internet 
dibatasi untuk memastikan bahwa siswa tetap fokus pada kegiatan pendidikan 
yang ada. 
 

B. Metode 

Pemanfaatan pendekatan kualitatif umumnya digunakan oleh para peneliti. 

Corbin dan Strauss (tahun) mendefinisikan pendekatan kualitatif sebagai 

metodologi penelitian dimana peneliti terlibat dalam pengumpulan dan analisis 

data sebagai peserta aktif bersama informan yang menyumbangkan data. 

Menurut Murni (2017), Metode penelitian kualitatif mencakup berbagai 

komponen penting, termasuk perumusan pertanyaan, pelaksanaan prosedur 

pengumpulan data untuk memperoleh informasi tertentu dari partisipan, analisis 

data secara induktif berdasarkan tema yang menyeluruh, dan interpretasi 

signifikansi data. 

Peneliti menggunakan desain penelitian studi kasus, karena memungkinkan 

untuk pemeriksaan mendalam dari kejadian tunggal. Dalam kajian khusus ini, 

fokusnya terletak pada pemanfaatan media digital secara terus menerus untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA An-Nur 

Bululawang. Pemanfaatan pendekatan studi kasus ini dimotivasi oleh keyakinan 

peneliti bahwa ia menawarkan cara yang lebih bijaksana untuk mengatasi 

masalah yang muncul di lapangan. (Budiya, 2022). 

Penelitian dilakukan di SMA An-Nur Bululawang yang terletak di Jl Raya 
Bululawang, Desa Bululawang, Kecamatan Bululawang, Kabupaten Malang, Jawa 
Timur. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada pengamatan awal yang dilakukan di 
lembaga ini. Selanjutnya setelah terungkap ciri-ciri khas lembaga tersebut, yaitu: 
1) Komitmen teguh dan usaha keras lembaga untuk terus meningkatkan standar 
pendidikan; 2) Integrasi Pendidikan Agama Islam dengan pendidikan Umum di 
lingkungan sekolah. Pelaksanaan pembelajaran berbasis media digital di SMA An-
Nur Bululawang difasilitasi melalui penetapan kebijakan yang memberikan 
keistimewaan penggunaan laptop secara eksklusif kepada siswa di kelas ideal 
khusus. 4) Institusi pendidikan memiliki sumber daya dan struktur fisik yang 
memadai untuk mendukung fasilitasi pengajaran dan pembelajaran, khususnya 
dalam hal penyediaan konektivitas internet dan wifi. 5) Pendidik dan peserta 
didik dalam lingkungan kelas teladan semakin akrab dengan penggunaan media 
digital. 

Data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini sejalan dengan tujuan 
penelitian yaitu untuk mengetahui pemanfaatan media digital dalam 
pembelajaran PAI (Pendidikan Islam). Selama prosedur pemilihan informan, 
peneliti menggunakan metode sampel purposive, di mana individu yang memiliki 
pemahaman komprehensif tentang subjek yang diselidiki dipilih secara sengaja. 
Data yang dipertimbangkan berkaitan dengan fakta yang dapat diverifikasi atau 
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konten nyata. Data primer dan data sekunder dapat diklasifikasikan ke dalam 
kategori berikut : 

Yang dimaksud dengan “data primer” adalah dataset pokok yang diteliti 
dalam penelitian ini yang diperoleh langsung dari sumber primernya. Data yang 
disajikan dalam penelitian ini berasal dari individu yang memiliki pemahaman 
yang tinggi tentang topik yang sedang diselidiki, sehingga menawarkan wawasan 
yang signifikan untuk upaya penelitian. Penelitian ini mencakup berbagai metode 
pengumpulan data, antara lain wawancara, observasi, dan studi dokumentasi, 
untuk mengumpulkan informasi dari informan yang terlibat dalam proses 
pembelajaran PAI berbasis media digital. Menurut Sugiyono (2019), individu 
yang telah memberikan dukungan dan informasi untuk penelitian ini disebut 
sebagai informan. 

Guru yang memiliki sifat-sifat yang diinginkan di SMA An-Nur Bululawang 
memiliki dampak yang patut diperhatikan dalam proses Pendidikan Agama Islam 
(PAI) di kelas. Tujuan utama penelitian ini adalah pemanfaatan media digital 
dalam konteks pembelajaran PAI. Konsekuensinya, sangat penting bagi peneliti 
untuk mendapatkan data yang relevan tentang guru PAI yang dijadikan sebagai 
subjek dalam penelitian. Dalam investigasi khusus ini, dua guru PAI telah 
diidentifikasi sebagai informan. Terlibat dalam proses pembelajaran PAI. Oleh 
karena itu, sangat penting bagi peneliti untuk memperoleh data dari mahasiswa 
terkait pemanfaatan media digital dalam konteks pembelajaran PAI. Dalam 
penelitian khusus ini informan terdiri dari siswa kelas XI IPA. 

Data sekunder mengacu pada sumber informasi tambahan yang berbeda 
dari data primer, yang dapat diperoleh melalui individu atau dokumen. Adapun 
sumber sekunder yang dirujuk dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
Komposisi kelas yang optimal untuk Sekolah Menengah Atas (SMA) terdiri dari 
Wakil Kurikulum dan Guru Pendidikan Agama Islam. Orang-orang yang terkait 
dengan An-Nur Bululawan menunjukkan kecenderungan yang kuat untuk 
mengadvokasi penyebaran informasi yang berkaitan dengan pemanfaatan 
pembelajaran berbasis media digital di dalam lembaga pendidikan. Data 
sekunder mengacu pada kompilasi dokumen yang berfungsi sebagai informasi 
tambahan untuk penyelidikan ini. Dataset mencakup berbagai dimensi, termasuk 
profil lembaga pendidikan, kerangka kerja organisasi, data yang berkaitan 
dengan guru dan siswa, jadwal pelajaran, kurikulum dan desain instruksional, 
serta hasil belajar siswa. 

 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

Temuan peneliti menunjukkan bahwa pengembangan RPP Pendidikan Agama 
Islam dan Karakteristik diinformasikan oleh kurikulum yang diturunkan dari 
otoritas pusat. Silabus dibuat secara kolektif melalui kerjasama dalam kelompok, 
dengan masukan dari Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP). Selain itu, 
rencana pelajaran dibuat dengan hati-hati, dengan mempertimbangkan tujuan, 
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bahan ajar, persyaratan siswa, dan atribut siswa. Hal ini menunjukkan 
keterlibatan proaktif para pendidik PAI dalam inisiatif Musyawarah Guru Mata 
Pelajaran (MGMP). Hal ini sejalan dengan temuan penelitian Fakrurridha dan 
Nurdin yang menunjukkan bahwa program yang dirancang untuk meningkatkan 
keterampilan profesional guru melalui MGMP menggunakan metodologi yang 
berorientasi panduan dan berpijak pada perencanaan pembelajaran berbasis 
media digital. Pendekatan instruksional ini menggabungkan penggunaan 
teknologi sebagai alat pedagogis, menggunakan metode instruksional yang 
berpusat pada siswa. Temuan penelitian menunjukkan bahwa instruktur 
memanfaatkan konektivitas internet untuk keuntungan mereka, dengan setiap 
siswa dilengkapi dengan laptop masing-masing. Selain itu, instruktur memilih 
sumber pendidikan, khususnya e-book yang diperoleh dari lembaga pendidikan, 
film pembelajaran, presentasi PowerPoint, dan artikel yang berkaitan dengan 
bidang Pendidikan Agama Islam (PAI) . Sumber daya ini kemudian 
disebarluaskan melalui platform Moodle. Menurut penelitian yang dilakukan oleh 
Bustanul Iman RN, terlihat bahwa pendidik menggunakan banyak sumber daya 
pembelajaran, termasuk teknologi jaringan. Menurut Himpunan Teknologi dan 
Komunikasi Pendidikan, sebagaimana dikutip Daryanto, sumber belajar 
mencakup berbagai sumber, termasuk data dari individu dan bentuk spesifik 
lainnya yang dapat dimanfaatkan oleh siswa untuk tujuan pembelajaran, baik 
secara kolektif maupun individual. Integrasi beberapa komponen telah 
dilaksanakan untuk meningkatkan fasilitasi siswa dalam mencapai tujuan 
pendidikan mereka. (Daryanto, 2016). 

Perencanaan adalah proses yang sistematis dan berkesinambungan yang 
melibatkan penetapan tujuan, membuat keputusan tentang metode alternatif, 
dan mengevaluasi hasil implementasi. Ini memerlukan penentuan tujuan yang 
diinginkan, memilih strategi yang tepat, dan secara konsisten meninjau dan 
menilai hasil yang dicapai. Oleh karena itu, pentingnya perencanaan tidak dapat 
dilebih-lebihkan sebagai kerangka kerja penting untuk memandu proses 
perencanaan.        

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengkaji pemanfaatan media 
digital dalam konteks Pendidikan Olahraga dan Kesehatan (PAI). Sesuai 
Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016, proses pendidikan jenjang SMA meliputi 
komponen sebagai berikut: a) Pembagian waktu tatap muka ditetapkan dengan 
durasi 40 menit untuk setiap jam pembelajaran. b) Kelompok belajar mencakup 
spektrum mulai dari 3 sampai 33, menampung maksimal 32 siswa per kelompok. 
Alokasi buku teks disesuaikan untuk mengakomodasi kebutuhan khusus siswa. 
(RI) 

Pelaksanaan pembelajaran di SMA An-Nur Bululawang telah berhasil 
memenuhi kriteria yang diperlukan dengan mengalokasikan 2 sesi masing-
masing 30 menit untuk pembelajaran tatap muka setiap jam waktu kelas. Buku 
ajar yang digunakan di lembaga pendidikan adalah buku ajar terbitan 
pemerintah, yang disediakan dalam bentuk fisik, maupun melalui pemanfaatan 



 
Tiska Nur Faida, Bahroin Budiya, Arief Ardiansyah 
 

Vicratina: Volume 8 Nomor 4, 2023         305 

program Moodle. 
Instruktur Pendidikan Agama Islam di SMA An-Nur Bululawang diharapkan 

menunjukkan kreativitas dalam pendekatan instruksional mereka, menggunakan 
media digital dan menyesuaikannya secara efektif untuk memenuhi persyaratan 
pendidikan siswa. Untuk memenuhi tuntutan siswa secara efektif, sangat penting 
untuk memiliki pemahaman yang komprehensif tentang kehidupan sehari-hari 
mereka dan memahami perspektif mereka. Sangat penting untuk mengenali 
siswa sebagai orang-orang unik yang memiliki kualitas berbeda, karenanya 
memerlukan pemahaman yang komprehensif. Setelah pemahaman yang 
komprehensif tercapai, maka proses pembelajaran akan terjadi dalam lingkungan 
yang kondusif dan efisien, yang pada akhirnya mengarah pada tercapainya tujuan 
yang diinginkan. Dalam konteks tertentu, instruktur menggunakan platform 
Moodle sebagai alat digital untuk mendistribusikan materi pendidikan, termasuk 
e-book PAI, video instruksional, makalah ilmiah, dan presentasi PowerPoint yang 
berkaitan dengan mata pelajaran tertentu yang diinstruksikan. Selain itu, perlu 
dicatat bahwa siswa memiliki kapasitas untuk mengakses informasi yang 
disimpan di laptop masing-masing.  

Pelaksanaan pembelajaran berkaitan dengan pelaksanaan praktik dari 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang meliputi tiga unsur pokok: 
kegiatan persiapan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Selama tahap awal 
proses pengajaran, pendidik terlibat dalam praktik apersepsi, yang melibatkan 
pengaktifan pengetahuan sebelumnya dan memfasilitasi koneksi ke informasi 
baru. Selain itu, guru memberikan penjelasan yang jelas tentang hasil belajar yang 
dimaksudkan untuk pelajaran atau unit. Selama praktik instruksional utama, 
pendidik memberikan konten instruksional yang komprehensif melalui 
metodologi empiris, khususnya observasi, inkuiri, pengumpulan data, analisis 
logis, dan komunikasi yang efektif. Selain itu, pada latihan penutup, instruktur 
mengakhiri kursus dengan memberikan kata sambutan terakhir dan menutupnya 
dengan doa.   

Temuan peneliti menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran aktivitas 
fisik (PAI) berbasis media digital telah dilaksanakan sesuai dengan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah ditetapkan. Media digital 
dimanfaatkan oleh pendidik dalam bentuk kegiatan inti, dimana guru 
menyediakan materi pembelajaran dan film pada halaman aplikasi Moodle, 
sedangkan siswa terlibat dalam proses observasi.  

Dampak Media Digital terhadap Kualitas Pembelajaran Pengaruh media 
digital pada berbagai aspek pembelajaran, seperti keterlibatan siswa, 
keterampilan guru, lingkungan kelas, dan prestasi akademik, sangat besar. 
Pemanfaatan media pendidikan dapat berdampak pada kemanjuran proses 
pembelajaran, dimana peran guru lebih dari sekadar instruktur untuk mencakup 
fasilitator, sehingga meningkatkan kualitas hasil belajar siswa secara 
keseluruhan. 

Temuan para peneliti menunjukkan bahwa siswa menunjukkan tingkat 
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keterlibatan yang lebih besar dalam pelaksanaan pembelajaran, yang dibuktikan 
dengan pola autentikasi mereka selama proses pembelajaran. Namun demikian, 
masih ada sebagian siswa yang terlibat dalam penggunaan internet tanpa izin di 
luar materi pelajaran PAI, secara sembunyi-sembunyi mengakses platform media 
sosial. Namun demikian, menurut pengamatan peneliti, peran guru lebih dari 
sekadar berada di depan kelas, menunjukkan bahwa aspek ini berada di luar 
kendali guru. Kadang-kadang, instruktur memposisikan diri di depan papan tulis 
dan bahkan bergerak ke arah murid yang duduk di setiap baris. Guru menghadapi 
tantangan yang signifikan dalam menggabungkan teknologi informasi dan 
komunikasi (TIK) ke dalam ranah pendidikan. Munir menekankan pentingnya 
membuat pedoman untuk mengatur integrasi TIK dalam sistem pendidikan, 
untuk memastikan implementasi yang efektif. Teknologi berfungsi sebagai alat 
yang dapat membantu manusia, memerlukan pemanfaatan yang bijaksana untuk 
mendapatkan keuntungan yang signifikan. (Munir, 2017) 

Kompetensi yang ditunjukkan oleh guru dalam praktik pembelajarannya 
dapat mencerminkan keseluruhan atribut individu yang memiliki pengetahuan 
dan keterampilan. Atribut ini ditunjukkan melalui tindakan mereka, sementara 
kecakapan mereka dalam mengarahkan proses pembelajaran berkaitan dengan 
kemampuan mereka untuk memfasilitasi pengajaran secara efektif dan mencapai 
hasil pendidikan yang diinginkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pemanfaatan media digital memiliki efek menguntungkan pada kompetensi 
pedagogik pendidik. Hal ini didukung dengan kemampuan instruktur dalam 
menciptakan sumber belajar berupa film pendidikan atau presentasi powerpoint, 
yang berfungsi untuk mengurangi disengagement siswa selama proses 
pembelajaran. Akibatnya, guru menunjukkan peningkatan kemahiran dalam 
menyampaikan materi pelajaran secara efektif. Azhar Arsyad berpendapat bahwa 
kutipan Yaumi menjelaskan pentingnya penggunaan media dalam kerangka 
pendidikan. Salah satu faktor yang berkontribusi terhadap fenomena ini 
berkaitan dengan peningkatan kemampuan pendidik. Selanjutnya, sangat penting 
bagi pendidik untuk memiliki pemahaman dan kesadaran yang komprehensif 
tentang penggunaan media pembelajaran yang kritis, kreatif, dan bermanfaat. 
(Batubara, 2021) 

Pemanfaatan media pendidikan berpotensi menumbuhkan lingkungan 
belajar yang dinamis, sehingga mendorong interaksi yang bermakna antara 
siswa, guru, teman sebaya, dan ahli materi pelajaran dalam domain pengetahuan 
masing-masing. Guru, sebagai elemen penting dalam bidang pendidikan, secara 
aktif mencari pola untuk menumbuhkan lingkungan belajar yang menarik yang 
secara efektif merangsang keingintahuan siswa dan memenuhi minat masing-
masing. Instruktur harus memiliki kemampuan untuk secara efektif membentuk 
lingkungan belajar untuk memfasilitasi modifikasi dalam perilaku siswa. Istilah 
"seperti dalam kata" mengacu pada penggunaan kata atau frasa tertentu sebagai 
contoh atau ilustrasi dalam konteks tertentu. 

Penelitian yang dilakukan oleh para profesional mengungkapkan bahwa 
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media digital memberikan efek yang menguntungkan dan merugikan. Bukti 
menunjukkan bahwa siswa tertentu terlibat dalam pemanfaatan rahasia internet 
untuk tujuan non-pendidikan. Selain itu, media digital berpotensi menumbuhkan 
minat siswa selama pelaksanaan kegiatan pembelajaran melalui pemanfaatan 
film pembelajaran, presentasi PowerPoint, dan makalah ilmiah yang relevan. 
Pendidik masih menunjukkan kesiapan yang kurang memadai dalam membina 
pertumbuhan dan perkembangan peserta didik. Penekanan utama Pendidikan 
Agama Islam dalam hal ini adalah penanaman budi pekerti, dimana peserta didik 
dituntut memiliki akhlak yang terpuji.  

Kemanjuran sumber belajar dapat dinilai berdasarkan keselarasannya 
dengan tujuan pembelajaran dan kompetensi yang dituju. Temuan penelitian 
menunjukkan bahwa penggunaan media digital, khususnya aplikasi Moodle, 
memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap instruktur. Hal ini terutama 
disebabkan oleh fasilitasi penyampaian konten dan fleksibilitas yang 
ditawarkannya dalam hal manajemen waktu untuk guru.  

Munir menjelaskan peran ganda pembelajaran digital, baik sebagai alat 
pelengkap maupun sebagai pengganti metode pembelajaran tradisional. Fungsi 
pelengkap mengacu pada produk pembelajaran elektronik yang dirancang untuk 
melengkapi materi pembelajaran yang diberikan kepada siswa selama 
pengajaran di kelas. Sebagai alternatif, tujuannya adalah untuk memfasilitasi 
pengelolaan kegiatan belajar siswa, sehingga memungkinkan mereka 
mengalokasikan waktu secara efektif dan mengakomodasi komitmen lainnya. 
(Munir, 2017) 

Pengaruh media digital terhadap prestasi belajar siswa yang meliputi sikap, 
pengetahuan, dan kemampuan mereka sangat signifikan. Temuan peneliti 
menunjukkan bahwa integrasi media digital dalam kerangka pembelajaran PAI 
memberikan dampak positif, yaitu hasil belajar yang meningkat. Penegasan ini 
didukung oleh dokumentasi yang berkaitan dengan konsekuensi pembelajaran 
siswa. Aspari memberikan bukti yang mendukung adanya dampak substansial 
yang dihasilkan dari pemanfaatan media digital terhadap prestasi akademik 
mahasiswa. (Aspari, 2020) 

Hamdan melakukan penelitian yang menunjukkan korelasi antara 
penggunaan sumber belajar digital dan dampaknya terhadap kualitas proses 
pembelajaran secara keseluruhan. Pemanfaatan media digital juga dapat 
berdampak pada kualitas pendidikan karena memungkinkan aktivasi berbagai 
alat indera pada siswa melalui penggunaan materi pembelajaran.      

 

D. Simpulan   

Pelaksanaan Perencanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis 
Media Digital memerlukan pengembangan kurikulum yang telah ditetapkan oleh 
otoritas yang mengatur. Selain itu, instruktur PAI (Pendidikan Islam) 
berpartisipasi aktif dalam kolaborasi pengembangan kurikulum dalam kerangka 
MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran). Prosedur ini memerlukan 
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pengembangan rencana pelajaran yang mempertimbangkan tujuan pendidikan, 
sumber daya instruksional, persyaratan siswa, dan atribut siswa. RPP (Revisi 
Program Pendidikan Jasmani) dirancang untuk menggabungkan pembelajaran 
Instruksi Kegiatan Fisik (PAI) berbasis media digital, yang melibatkan 
pemanfaatan sumber daya sekolah seperti konektivitas internet dan wifi. Hal ini 
diantisipasi bahwa setiap siswa dalam ruang kelas yang optimal memiliki laptop 
pribadi. Pendidik bertanggung jawab untuk mengkurasi materi pendidikan, 
meliputi buku elektronik, video pembelajaran, slide presentasi, dan makalah 
ilmiah yang berkaitan dengan materi pelajaran PAI. Sumber daya tersebut 
kemudian didistribusikan melalui halaman aplikasi Moodle. 

Penggabungan media digital dalam pendidikan agama Islam Penggabungan 
kegiatan pembelajaran mengikuti pedoman yang digariskan dalam kurikulum 
2013, yang mengamanatkan alokasi waktu mingguan dua sesi 30 menit untuk 
setiap jam pembelajaran. Sumber daya pendidikan untuk disiplin ilmu ini, disebut 
sebagai PAI, tersedia dalam format buku elektronik. Kegiatan pembelajaran 
mencakup berbagai unsur, dimulai dengan kegiatan pendahuluan. Selama fase ini, 
pendidik berusaha untuk menyediakan lingkungan belajar yang optimal untuk 
membekali siswa untuk kelas yang akan datang. Ini mencakup tugas mencatat 
kehadiran, memfasilitasi refleksi siswa, dan menanamkan keterampilan dan 
pengetahuan mendasar yang akan dibahas dalam sesi pengajaran. Instruktur 
menggunakan pendekatan sistematis yang berakar pada prinsip-prinsip ilmiah, 
yang mencakup serangkaian tahapan berurutan: observasi, inkuiri, pengumpulan 
data, penalaran, dan komunikasi. Khasiat dari proses ini ditingkatkan melalui 
praktek doa dan pertukaran salam. Selanjutnya, para pendidik memanfaatkan 
program Moodle untuk memasukkan kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) 
berbasis media digital. Instruktur meningkatkan pengalaman pendidikan dengan 
menggunakan proyektor LCD untuk menjelaskan materi pelajaran, sehingga 
memfasilitasi penyebaran sumber daya instruksional seperti film, presentasi 
PowerPoint, dan artikel yang berkaitan dengan PAI. 

Pengaruh media digital terhadap keefektifan pembelajaran PAI (Pendidikan 
Kegiatan Fisik dan Kesehatan) meliputi aspek menguntungkan dan merugikan. 
Dari sudut pandang optimis, dapat diamati bahwa siswa menunjukkan 
antusiasme yang tinggi saat terlibat dalam proses pembelajaran. Selain itu, 
pendidik PAI menunjukkan peningkatan kemahiran dalam teknik pengajaran 
mereka, sehingga menumbuhkan antusiasme di kalangan siswa. Hal ini lebih 
difasilitasi melalui pemanfaatan berbagai sumber pendidikan seperti video 
pembelajaran, presentasi PowerPoint, dan artikel-artikel relevan yang berkaitan 
dengan materi pelajaran PAI. Selain itu, integrasi media digital, khususnya 
penerapan aplikasi Moodle, memungkinkan guru menyampaikan konten 
instruksional secara efektif, sekaligus memungkinkan penjadwalan yang fleksibel 
dan peningkatan kinerja akademik di antara siswa. Salah satu kelemahan 
potensial adalah adanya siswa yang secara sembunyi-sembunyi memanfaatkan 
internet untuk tujuan selain mengakses sumber belajar PAI. 
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